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BAB III 

METODOLOGI PENELITAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian deskriptif  

kualitatif  yaitu merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat 

gambaran mengenai situasi, pengambilan data berdasarkan pada instrumen 

penelitian dan analilisis data bersifat kuantitatif/statistik
1
 serta menggunakan 

metode survei dengan teknik eksplorasi dan dokumentasi. Langkah-langkah 

dalam penelitian deskripsi ini adalah melakukan inventarisasi dengan teknik 

mengumpulkan atau mengoleksi spesimen yaitu sampel yang akan diteliti, 

lalu mengidentifikasi, mengklasifikasi, mendeskripsi, dan menghitung indeks 

diversitas. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di areal persawahan Desa Pulau Kupang 

Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas dan dilaksanakan pada bulan Agustus 

hingga September 2014. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua ordo serangga pada areal 

persawahan di Desa Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten 

Kapuas. 

 

                                                 
1
 Sugiono. “Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan kuantitatif, Kualitatif  dan R & D.” 

Bandung: Alfabeta Bandung. 2009. H.14 
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2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah semua ordo serangga yang telah 

ditemukan di lokasi penelitian dan berhasil diidentifikasi. 

 

D. Alat Dan Bahan Penelitian 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian mencakup sebagai 

berikut: 

a. Alat-alat yang digunakan 

Alat-alat yang akan digunakan dalam proses penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 Alat Penelitian 

No. Nama Alat Jumlah 

1. Pitfall Trap 15 Buah 

2. Ligth Trap 15 Buah 

3. Sweep net 2 Buah  

4. Jarum suntik  2 Buah 

5. Pinset 1 Buah 

6. Kaca pembesar  1 Buah 

7. Mikroskop trinokuler 1 Buah 

8. Termometer 1 Buah 
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9. Soil Tester 1 Buah 

10. Botol pembunuh 20 Buah 

11. Botol penyimpan 40 Buah 

12. Blangko data 1 paket 

13. Kamera digital 1 Buah 

14. Alat tulis 1 paket 

15. Buku identifikasi  1 Buah 

 

b. Bahan-bahan yang digunakan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Bahan Penelitian 

No. Bahan Jumlah Fungsi  

1. Alkohol 70 % 3 liter 

Untuk mengawetkan specimen 

agar bagian tubuh serangga tidak 

hancur. 

2. Air  5 liter 

Sebagai bahan yang dimasukkan 

kedalam perangkap seperti 

perangkap jebak (Pitfall trap) dan 

perangkap cahaya (Light trap). 

3. Cat merah 150 gr 

Sebagai bahan untuk pelaksanaan 

metode CMRR yaitu menanndai 

bagian abdomen serangga. 

4. Tali rapia 
1 Gulun

gan 

Untuk membuat transek pada 

cuplikan area wilayah sampling 

penelitian. 
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E. Teknik Sampling 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini maka dilakukan 

dengan menggunakan teknik  Purposive Sampling (sampel bertujuan), 

yaitu dilakukan dengan cara mengambil subjek didasarkan atas adanya 

tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa 

pertimbangan, yaitu alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga 

tidak  dapat mengambil sampel yang besar dan jauh,
2
 untuk pengambilan 

sampel spesimen dilakukan dengan memasang perangkap, mengambil dan 

mengumpulkan serangga yang terperangkap kedalam jebakan.  

Area penelitian seluas 5 ha dibagi menjadi 3 wilayah sampling 

penelitian. Masing-masing wilayah sampling penelitian diletakkan 

perangkap sebagai berikut: 

1. 5 perangkap cahaya, masing-masing perangkap cahaya berjarak 10 

meter. 

2. 5 perangkap jebak, masing-masing perangkap jebak berjarak 5 meter. 

Jadi jumlah perangkap yang dipasang pada 3 wilayah sampling yang 

telah ditentukan berjumlah 15 buah pitfall trap dan 15 buah light trap. 

Adapun bagan penelitian pada masing-masing wilayah sampling 

dapat dilihat pada gambar 3.6 berikut. 

 

 

 

                                                 
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006, h. 139-340. 
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Gambar 3.6 Bagan Plot Wilayah Sampling Penelitian 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data di lapangan menggunakan metode eksplorasi, yaitu 

dengan mengadakan pengamatan terhadap serangga yang ada di areal 

persawahan Desa Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten Kapuas. 

Data yang dikumpulkan meliputi nama daerah, habitat, nama ilmiah dan ciri-

ciri morfologi setiap jenis serangga hingga tingkatan ordo yang berhasil 

didapatkan.  

Menentukan nama daerah dilakukan melalui wawancara terbuka dengan 

penduduk setempat, untuk mengetahui habitat serangga dilakukan dengan 

cara pengamatan langsung di lokasi penelitian sedangkan penentuan nama 

ilmiah tiap jenis spesimen diidentifikasi menggunakan cara mencocokkan 

dengan gambar atau spesimen yang sudah diidentifikasi serta dengan 

menggunakan kunci determinasi oleh Borror dkk serta referensi yang lain. 

 

G. Prosedur Kerja Penelitian 

1. Penentuan Lahan 

Lahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah areal 

persawahan Desa Pulau Kupang Kecamatan Bataguh Kabupaten 

Kapuas. 

a. Penentuan Wilayah Sampel  

Penentuan wilayah sampel dilakukan dengan cara judgment 

sampling, yaitu penentuan wilayah sampel dipilih berdasarkan penilaian 

peneliti bahwa wilayah tersebut merupakan wilayah yang paling baik 
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untuk dijadikan wilayah sampel, dengan membagi populasi ke dalam 

kelompok-kelompok yang homogen.
3
 

Penangkapan serangga yang aktif terbang menggunakan 

perangkap sweep net yaitu dengan metode pencuplikan yang dilakukan 

untuk mengambil sampel serangga dengan cara yang cukup sederhana 

dengan melakukan metode pengabutan atau penangkapan. Caranya 

dengan mengayun-ayunkan sweep net zig zag sebanyak 10x 

pengayunan. Serangga yang berhasil tertangkap akan dimasukkan ke 

dalam botol koleksi dan akan diidentifikasi menggunakan kunci 

determinasi. 

b. Pelaksanaan Pengamatan 

Pengambilan sampel menggunakan 3 macam perangkap serangga, 

seperti perangkap Pitfall trap untuk menjebak serangga yang hidup 

diatas permukaan tanah, perangkap Sweep net untuk menjebak serangga 

aktif siang hari, dan perangkap cahaya Light trap untuk menjebak 

serangga aktif malam hari. Secara terperinci tahapan penelitian 

identifikasi serangga adalah sebagai berikut: 

a. Perangkap jebak (Pitfall trap) 

1) Mengamati keadaan lingkungan abiotik tempat penelitian, dengan 

mengukur suhu menggunakan termometer dan pH tanah 

menggunakan pH meter. 

                                                 
3
Hasan Mustafa, Teknik Sampling Suatu Penelitian. Surabaya : ANDI Publish, 2000, h. 

9. 
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2) Mempersiapkan lubang sebanyak 5 titik pada tiap wilayah 

sampling yang telah ditentukan. 

3) Perangkap dipasang sebanyak 5 buah pada tiap wilayah yang telah 

ditentukan di permukaan tanah yang datar dengan jarak  5 meter 

dari masing-masing perangkap. 

4) Pemasangan perangkap di mulai dari pagi hari pukul 07.00 WIB 

dan diambil pada sore hari pukul 17.00 WIB, kemudian diletakkan 

kembali pada sore hari pukul 18.00 WIB dan diambil pada pagi 

hari pukul 07.00 WIB. Adapun gambar perangkap jebak dapat 

dilihat pada gambar 3.7 berikut. 

 

Gambar 3.7 Perangkap Jebak (Pitfall trap) 

5) Mengambil dan menghitung jumlah sampel yang terperangkap 

serta memasukkannya ke dalam botol koleksi berisi larutan alcohol 

70% untuk diidentifikasi. 

6) Memasukkan data pengamatan dalam tabel hasil pengamatan.  

b. Pada Perangkap Light Trap 

1) Mengamati keadaan lingkungan abiotik tempat penelitian, 

mengukur suhu menggunakan thermometer. 
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2) Perangkap Light trap diletakkan secara berurutan masing-masing 5 

buah pada setiap wilayah yang telah ditentukan. Gambar perangkap 

cahaya dapat dilihat pada gambar 3.8 berikut. 

 

Gambar 3.8 Perangkap Cahaya (Light trap) 

3) Perangkap dipasang pada sore hari pukul 18.30 WIB dan diambil 

pada pagi hari pukul 07.30 WIB. 

4) Mengambil dan menghitung jumlah sampel yang telah 

terperangkap serta memasukkannya ke dalam botol koleksi yang 

berisi larutan alcohol 70% untuk diidentifikasi. 

5) Memasukkan data pengamatan dalam tabel hasil pengamatan.  

c. Pada Perangkap Jaring (Sweep neet) 

1) Mengamati keadaan lingkungan abiotik tempat penelitian, 

mengukur suhu menggunakan thermometer dan mencatatnya. 

2) Perangkap langsung dilakukan sebanyak 10x pencuplikan dengan 

membaginya kepada 2 waktu yaitu pagi dan sore hari. 

3) Penangkapan pagi dilakukan pada pukul 09.00- 10.30 WIB pagi, 

sedangkan untuk penangkapan kedua dilakukan pada sore hari 
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yaitu pada pukul 15.00-16.30 WIB. Gambar skema perangkap 

jaring dapat dilihat pada gambar 3.9 berikut: 

 

Gambar 3.9 Perangkap Jaring (Sweep net) 

4) Serangga yang berhasil tertangkap dimasukkan kedalam botol 

pembunuh.  

5) Menghitung jumlah serangga yang berhasil tertangkap dan 

memasukkannya kedalam tabel pengamatan. 

6) Untuk serangga yang berukuran besar disuntik menggunakan jarum 

suntik dengan larutan alcohol 70%, sedangkan serangga yang 

berukuran kecil diawetkan menggunakan larutan alcohol 70%. 

7) Serangga yang sudah diawetkan kemudian diidentifikasi 

menggunakan kunci determinasi. 
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2. Diagram Alur Penelitian 

Untuk memperjelas proses berjalannya penelitian maka dapat di 

lihat dalam diagram alur prosedur kerja penelitian sebagai berikut: 

a. Perangkap Serangga Permukaan Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukkan air secukupnya ke dalam perangkap  

Ditanam ke dalam lubang di atas tanah yang datar dengan jarak 5 m 

Dipasang penutup atau atap pada bagian permukaan 

Pitfall trap 

Perangkap 

Dipasang pukul 07.00 pagi 

Diambil pukul 17.00 sore 

Dipasang kembali pukul 18.00 sore 

Diambil pukul 07.00 pagi 

Spesimen Serangga 

diambil menggunakan pinset 

diberi label 

dihitung jumlahnya 

dimasukkan dalam botol penyimpan 

ditabulasikan dalam tabel 

diidentifikasi menggunakan buku determinasi serangga 

oleh Borror dkk., Lilis, dan Jumar 

Hasil 



60 

 

b.  Perangkap Serangga Aktif Malam Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dimasukkan air yang telah di sediakan kedalam baskom 

Meletakkan perangkat Light trap diatas baskom yang berisi air 

Dipasang pada area sekitar pematang sawah, dengan jarak 10 m 

Light trap 
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diberi label 

dihitung jumlahnya 
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ditabulasikan dalam tabel 

diidentifikasi menggunakan buku determinasi serangga 

oleh Borror dkk., Lilis, dan Jumar 

Hasil 
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c.  Perangkap Perangkap Jaring (Sweep net) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Menghitung Populasi Serangga Dengan Metode CMRR  

Metode CMRR atau metode menangkap hewan dan menandai, 

melepaskan dan menangkap kembali akan dilakukan dengan menggunakan 

metode Schanabel yang dilakukan secara berulang dan pencuplikan dilakukan 

setiap 60 menit sebanyak 3 kali pengulangan.  

Persiapan 

Melakukan observasi di lokasi penilitian. 

 

Menentukan lokasi pengambilan sampel. 

 

Sweep net 

Pengambilan Sampel 

 

5x penangkapan Pertama pada pukul 09.00- 10.30 pagi 

5x penangkapan kedua pukul 15.00-16.30 sore 

Spesimen Seranggga 

ditangkap menggunakan jaring 

diberi label 

dihitung jumlahnya 

dimasukkan dalam botol penyimpan 

ditabulasikan dalam tabel 

Hasil diidentifikasi 
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Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui populasi serangga 

areal persawahan. Berikut langkah-langkah atau teknis pelaksanaan metode 

CMRR: 

1. Metode CMRR (Capture Mark Release Recapture) 

a. Menentukan lokasi pencuplikan serangga. 

b. Membuat garis lurus dari satu ujung ke ujung yang lainnya dengan 

menggunakan tali rapia dengan ukuran 5 meter. 

c. Mengamati keadaan lingkungan dengan mengukur suhu udara 

menggunakan thermometer. 

d. Melakukan pencuplikan pertama dengan menggunakan jaring sambil 

berjalan pada garis yang telah dibuat, kemudian berbalik lagi sehingga 

sampai ketempat semula. Insect net digerak-gerakkan secara zig zag. 

e. Pencuplikan dilakukan setiap 60 menit dan dilakukan sebanyak 5x 

pengulangan. 

f. Data hasil pencuplikan dibuat dalam bentuk tabel dan akan dihitung 

menggunakan metode Schannabel. 
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2. Diagram Metode CMRR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I. Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik analisis kuantitatif yang langkah-langkahnya sebagai 

berikut : 

1. Menyusun data ke dalam tabel 

Data yang dikumpulkan seluruhnya dimasukkan ke dalam tabel data 

hasil penelitian, seperti di bawah ini. 

 

Persiapan 

Menentukan lokasi pencuplikan serangga 

 

Membuat garis lurus dengan tali rapia ukuran 5 m 

 

CMRR (menangkap, menandai, melepaskan dan menangkap kembali 

Pengambilan Sampel 

 

Melakukan pencuplikan pertama dengan insect net secara zig zag 

Pencuplikan dilakukan setiap 60 menit sebanyak 5x pengulangan 

Spesimen Seranggga 

ditangkap menggunakan jaring 

Dilepaskan kembali 

Ditangkap kembali lalu dihitung  jumlahnya yang tertangkap kembali 

Diberikan tanda cat merah pada abdomen 

ditabulasikan dalam table dan dihitung dengan metode Schanable 
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Tabel 3.6 

Tabel Hasil Pengamatan 

No Ordo Jumlah ∑ (Ni) 

   

   

   

   

   

   

∑ N   

 

Tabel 3.7 

Tabel Hasil Pengamatan 

 

No 

 

Nama 

Sampel 

Pengamatan Ragam 

Jebakan 

 

Jl 

(ni) 

 

Indeks 

Dominansi 

(D) 

 

Indeks 

Keanekaragaman 

(H’) 
Sweep 

net 

Fitfall 

trap 

Light 

trap 

        

        

        

        

        

        

        

Tabel 3.8 

Tabel hasil Pengamatan CMRR 

 

K  Ni ∑ Hewan bertanda Mi Ni.Mi 

     

     

     

     

     

     

     

Jumlah     
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2. Analisis Komunitas 

Untuk menganalisis komunitas serangga pada penelitian ini maka 

di gunakan persamaan : 

a. Indeks Dominansi (D) dari Simpson 

𝐷 =    𝑛𝑖 𝑁  
2
 

Keterangan : 

ni : jumlah total individu dari 1 jenis 

N : Total individu dari seluruh jenis 

 

b. Indeks Keanekaragaman (H’) dari Shannon-Weaver 

𝐻′ =  − 𝑝𝑖 log𝑝𝑖 

Keterangan : 

Pi : proporsi spesies ke I di dalam sampel total 

H’ : indeks keanekaragaman Shannon-Weaver 

c. Metode Schanabel 

N= ∑ (ni.Mi) 

∑Ri 

Keterangan: 

N= Jumlah Hewan dalam Populasi 

ni= Jumlah Hewan yang ditangkap pada periode ke-i 

Ri= Jumlah Hewan yang ditangkap kembali pada periode ke-i 

Mi= Jumlah Total hewan yang tertangkap pada periode ke-i 
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J. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus sampai bulan September 

2014. Secara rinci jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.9 

Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 

Bulan 

Agustus 
Septem

ber 
Oktober November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan  

a. Persiapan dan 

penyusunan 

instrumen penelitian 

b. Seminar Proposal 

c. Revisi Proposal 

d. Perijinan  

 

x 

 

x 

 

 

 

 

 

x 

 

 

 

 

 

 

x 

 

 

 

 

 

 

 

x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

2. Pelaksanaan penelitian 

a. Pelaksanaan 

penelitian  

b. Pengambilan data 

      

x 

 

x 

 

 

 

 

x 

 

 

 

x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

3. Penyusunan laporan 

a. Analisis data 

b. Pembuatan laporan 

(pembahasan) 

c. Masa konsultasi 

d. Pendaftaran ujian 

Skripsi 

e. Ujian  

f. Revisi  

          

x 

 

 

x 

 

 

x 

 

 

 

 

 

x 

 

 

 

 

 

x 

x 

 

 

 

 

 

 

x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

x 

 

 

 

 


